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ABSTRAK 

HERI HABIBULLAH. Kualitas dan Uji Tanam Pupuk Organik Cair Feses Kerbau 

dengan Kombinasi Janggel Jagung pada Taraf Berbeda. Dibimbing oleh 

SALUNDIK dan VERIKA ARMANSYAH MENDROFA. 

 

Pemanfaatan feses kerbau dan janggel jagung sebagai bahan pupuk organik 

cair (POC) dapat membantu mengurangi limbah peternakan dan pertanian serta 

mendukung pertanian berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan mengetahui kualitas 

POC berbahan feses kerbau dan janggel jagung pada berbagai kombinasi serta 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman kangkung. Penelitian menggunakan 

enam kombinasi feses kerbau dan janggel jagung (0%, 10%, 20%, 30%, 40%, dan 

50% janggel jagung) dengan lima ulangan. POC dibuat melalui fermentasi anaerob 

selama 21 hari menggunakan EM4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa POC dari 

100% feses kerbau menghasilkan kandungan N, P, dan K tertinggi.  seluruh POC 

yang dihasilkan belum memenuhi standar mutu POC berdasarkan Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor 261 Tahun 2019, terutama pada kandungan karbon 

organik yang masih di bawah batas minimum 10%. Pada uji tanam, seluruh 

perlakuan POC tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan 

kontrol tanpa pupuk. Oleh karena itu, POC dari kombinasi feses kerbau dan janggel 

jagung belum mampu menggantikan pupuk anorganik untuk budidaya kangkung. 

 

Kata kunci: feses kerbau, janggel jagung, kualitas, POC, uji tanam 

ABSTRACT 

HERI HABIBULLAH. Quality and Planting Test of Liquid Organic Fertilizer from 

Buffalo Feces with Corncob Substitution at Different Levels. Supervised by 

SALUNDIK and VERIKA ARMANSYAH MENDROFA. 

 

The use of buffalo manure and corn cobs as liquid organic fertilizer (LOF) 

can support sustainable agriculture while reducing agricultural waste. This study 

evaluated the quality of LOF produced from different combinations of buffalo 

manure and corn cobs and its effect on water spinach growth. The highest N, P, and 

K contents were obtained from 100% buffalo manure. However, all LOF treatments 

failed to meet the minimum quality standards set by the Indonesian Ministry of 

Agriculture, particularly for organic carbon content. Plant growth results showed 

that LOF treatments were not significantly different from the unfertilized control. 

Therefore, LOF made from buffalo manure and corn cobs could not replace 

inorganic fertilizer for water spinach cultivation. 

 

Keywords: buffalo manure, corn cobs, LOF, planting trial, quality 
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